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PENDAHULUAN

Negara Indonesia yang berdasarkan bukwm (rechs staar) mempunyai tujuan
sebaggimana yang termuat di dalam Pembukaan Undang-Undang Desar 1945, yaitu
melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, dan untuk
memajukan kesejah}eraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut
melaksanakan keteniban dunia yang berdasarkan perdamaian abadi dan keadilan
sosial berdasarkaa Pancasila. Inilah yang merupakan tujuan nasional negara kiwe dan
sekaligus menjadi landasan, dasar berpijak dan derap langkah dalam politik, ekonomi,
sosial budaya, pertzhanan dan kemanan (POLEKSOSBUDHANKAM) secara
nasional.

Pembangunan ekonomi dan industi telah memperoleh prioritas dalam tiga
pulub tabun tecakhis ini di aegara kita. Tujuannya jelas yaitu meningkatkan standar
kehidupan dan kualitas hidup masyarakat. Diha:apkan pula bahwa dengan lebih
baiknya kondisi sosial ekonomi, tingkat knminalitas akan menurun. Pendapat ini tidak
tepat, justiu yang terjadi adalah sebaliknya. Pembangunan sering membawa turutan
vang tidak dikehendaki, yaitu meningkatkan angka kejahatan dan memperburuk
keadaaa kiiminalies.

Dalam membicarakan kejahatan ini maka tindeken yang sangat berhubungan
sekali adalah para pelakunya. Di dalam kehidupan masyarakat dikenal suatu keadaan

bahwa kebanyakan pelaku kejahatao tersebut adalah preman. Sementara itu tidak ads
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batasan yang dimaksud dengan preman ini.

Masalah kejahaten adalah saleh satu masalgh sosial yang selalu menarik dan
menuntut perhatiap ya;lg serius dari waktu ke waktu. Terlebih lagi, menurut asumsi
umum serta beberapa basil pengamatan dan penelitian berbagai pihak, tesdapat
kecenderungan perkembangan peningkatan dari bentuk dan jeris kejahatan tertentu,
baik secara kualitas maupun kuantitas.

Dari sekian banyak isu sosial yang berskala nasional akhir-akhir ini, adaiah
menyangkut masalah preman/premanisme. Media massa banyak yang memberitekan
bahwa kejahatan kekerasan maupun kejahaten jalanzn adalab dilakukan oleh para
preman.

Sebenamya secara konkret kita tidak mengetahui kapankab perbuatan
kejabatan in; dapat dikatakan dilakukao oleh preman dan kapan pula hal itu dilakukan
oleh yang bukan preman, sebab kita tidak mengetahui apa batasannya tentang preman
ini dan perbuatan apa yang dikatakan perbuatan preman tersebut. Bukankah kita
ketahui babwa dari sudut lriminologi setiap orang itu adalah mempunyai kesempatan
yang sama untuk melakukao kejahatan dan sebaliknya setiap orang mempunyai
kemungkinan yang sama untuk menjadi korban dari perbuatan jahat tersebut, dan
sering pula terdengar beraneka ragamnya cara kekeiasan dan tidak pilih kasih
korbannya itu siapa, laki-laki atau wanita, masyarakat biasa atau penegak hukum dan
lain sebagainya.

Preman tidak begitu saja ada tetapi terlahir dan suatu keadaan baik itu keadaan

lingkungannya maupun kepribadian yang membentukaya. Untuk sebab yang demikian
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